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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian hipotesiss dilakukan , maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan

metode pembelajaran Talking AStick. Hal ini ditunjukan dengan hasil uji–t yang

diperoleh dimana thitung = 6.72 > ttabel = 2,06. Dapat dikatakan Ho ditolak dan

menerima hipotesis H1. Dilihat dari gain normalisasi terdapat perbedaan sebelum

treamen (pre-test) dan sesudah treament (post-test). Hal ini ditunjukan dengan

nilai rata-rata kemajuan hasil belajar siswa pada pertemuan 1 dan pertemuan 2,

dimana pada pertemuan 1 adalah nilai pretest sebesar 5.32, sedangakan post-tsest

sebesar 34.28. sedangkan pertemuan 2 nilai pre-test 6.88 dan post-test sebesar

40.04. hasil uji-t diperoleh nilai thitung = 6.72 untuk α = 0.05 diperoleh niali ttabel =

2,06. Dengan demikian dapat dikatan bahwa hipotesis yang telah dirumuskan

yaitu “ Terdapat pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan metode

pembelajaran talking stick. Hasil belajar siswa jika dilihat dari gain normalisasi

untuk pertemuan ke-1 yaitu 0,3 sedangkan untuk gain ternormalisasi untuk

pertemuan ke-2 yaitu 0,35. Jadi dengan hasil belajar siswa dari data yang

didapatkan memiliki pengaruh dimana adanya hasil belajar siswa yang berbeda

antara sebelum treament (pre-test), da sesudah treament (post-test) khususnya

dalam menerapkan metode Talking Stick.

5.2 Saran

1. Seorang guru harus pandai dalam memili model dan metode pembelajaran

yang akan diterapkan dalam setiap pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan

dalam proses belajar mengajar berlangsung. Dalam halini guru harus

menggunakan metode pembelajaran yang baik misalnya pembelajaran Talking

Stick karena hal ini cocok untuk digunakan. Adanya keinginan siswa untuk

menjawab apa yang telah diberikan oleh pemateri khususnya pada materi Bunyi

dan Resonansi.
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2. Seorang guru harus mampu menguasai materi yang akan diajarkan dan

melibatkn siswa secara langsung baik dalam menjawab pertanyaan atau

memberikan pertanyaan kepada guru yang memberikan materi agar siswa selalu

aktif.

3. Didalam sekolah harus menyediakan buku cetak yang cocok digunakan dalam

pembelajaran agar dalam proses pembelajaran siswa mempunyai pegangan.
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